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Wawancara 1 

A. Identitas Responden 

Nama lengkap : Madaji 

Umur   : 52 tahun  

Pendidikan           : SMP 

 

B. Biaya Produksi  

1) Biaya tetap – penyusutan alat 

No Jenis 

alat 

Jumlah 

unit 

HP HS 

1 Ember  2 12.000 24.000 

2 Cangkul 1 85.000 85.000 

3 Sabit  2 30.000 60.000 

Jumlah 5 127.000 169.000 

 

2) Biaya Variabel  

Penggunaan pupuk bersubsidi  

Jenis 

pupuk  

Volume Harga 

satuan 

Total (Rp) 

Urea  150kg 3000 45.000 

Npk 150kg 3.500 525.000 

Organik  150kg 1.000 150.000 

 

Penggunaan pupuk non subsidid 

Jenis 

pupuk  

Volume Harga 

satuan 

Total (Rp) 

Urea  150kg 8.500 1.275.000 

Npk 150kg 10.000 1.500.000 

 

Penggunaan pestisida  

Jenis 

pestisida 

Volume/liter/bungkus Harga satuan Total (Rp) 

Pocdaun  3 liter 20.000 60.000 

Starband 4 liter 78.000 312.000 

 



 

Penggunaan benih 

No Varietas Volume (Kg) Harga/Kg Total harga (Rp) 

1 Cihering 16 Kg 15.000 240.000 

Jumlah 16kg 15.000 240.000 

Sewa alat  

Jenis alat   Luas lahan Sewa/Ha 

Sewa lahan  4.200 persegi 7,5 jt  

 

Tenaga kerja yang digunakan  

Jenis kegiatan  Tenaga Kerja Upah (Rp)/orang Total (Rp) 

Bajak 2 orang 150.000 300.000 

Gelengan  5 orang 80.000 400.000 

Tandur  8 orang 28.000 224.000 

Daud  5 orang 35.000 175.000 

Nyemprot 3 orang 80.000 240.000 

Mupuk  - 40.000 160.000 

Panen  - 78.000 624.000 

 

Pertanyaan kepada petani di Desa Kacangan untuk mengetahui dampak 

kelangkaan pupuk bersubsidi terhadap produksi dan pendapatan usahtani padi 

1) Apakah bapak/ibu mengetahui penyebab terjadinya kelangkaan pupuk bersubsidi? 

Jawaban :  

selama ini terjadinyaa kelangkaan puput subsidi karena pemerintah sedang 

gencar mengceungkan program pertanian  

 

2) Keterlambatan penyaluran pupuk bersubsidi oleh pemerintah hingga sampai 

kepada bapak.ibu sampai berapa lamanya? 

      Jawaban :  

Kadang mengalami keterlambatan 2-3 hari 

 

3) Bagaimana ketersediaan pupuk non-subsidi saat bapak/ibu membelinya? 

Jawaban : 

a. Tersedia  

b. Tidak terlalu tersedia  



 

 
 

c. Tidak tersedia 

Jawaban : Tersedia, tetapi harga non pupuk subsidi 3 kali lipat  

        Lebih mahal dari pupuk subsidi  

 

4) Kesulitan dalam mendapatkan pupuk bersubsidi yang bapak/ibu alami terjadi pada 

Musim Tanam (MT) berapa? 

a. Musim Tanam (MT 1) 

b. Musim Tanam (MT 2) 

Jawaban : 

                Musim tanam 2 

 

5) Bagaimana cara bapak/ibu dalam memenuhi ketersediaan pupuk bersubsidi ? 

a. Menebus setiap bulan  

b. Menebus ketika diperlukan  

Jawaban : 

Selama ini menebus tiap bulan dan ketika melakukan pemupukan 

kami mencampurkan dengan kotoran hewan nanti sisa pupuknya di 

musim tanam dapat digunakan lagi di musim taman ke 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara 2 

C. Identitas Responden 

Nama lengkap : Ali 

Umur   : 49 tahun 

Pendidikan           : SMK 

 

D. Biaya Produksi  

1. Biaya tetap – penyusutan alat 

No Jenis alat Jumlah 

unit 

HP HS 

1 Ember  2 11.500 23.000 

2 Cangkul 2 85.000 114.000 

3 Sabit  2 30.000 60.000 

Jumlah 6 126.000 197.000 

 

2. Biaya Variabel  

Penggunaan pupuk bersubsidi  

Jenis 

pupuk  

Volume Harga 

satuan 

Total 

(Rp) 

Urea  50kg 3000 150.000 

Npk 50kg 3.500 175.000 

Organik  150kg 1.000 50.000 

 

Penggunaan pupuk non subsidid 

Jenis 

pupuk  

Volume Harga 

satuan 

Total 

(Rp) 

Urea  50kg 8.500 475.000 

Npk 50kg 10.000 500.000 

 

pestisida  

Jenis 

pestisida 
Volume/liter/bungkus Harga satuan Total (Rp) 

Pocdaun 5 liter 20.000 100.000 

Starband 5 liter 78.000 490.000 

 



 

 
 

Penggunaan benih 

No Varietas Volume (Kg) Harga/Kg Total harga (Rp) 

1 Cihering 16 Kg 15.000 390.000 

2     

Jumlah 16kg 15.000 390.000 

Sewa lahan 

Jenis alat   Luas lahan Sewa/Ha 

Sewa lahan  1400 persegi 2,5 jt  

 

        Tenaga kerja yang digunakan  

Jenis kegiatan  Tenaga Kerja Upah (Rp)/orang Total (Rp) 

Bajak 2 orang 150.000 300.000 

Gelengan  4 orang 80.000 400.000 

Tandur  8 orang 28.000 224.000 

Daud  5 orang 35.000 175.000 

Nyemprot 3 orang 80.000 240.000 

Mupuk  4 0rang 40.000 160.000 

Panen  9 orang 78.000 702.000 

 

E. Pertanyaan kepada petani di Desa Kacangan untuk mengetahui dampak 

kelangkaan pupuk bersubsidi terhadap produksi dan pendapatan usahtani 

padi 

1) Apakah bapak/ibu mengetahui penyebab terjadinya kelangkaan pupuk 

bersubsidi? 

Jawaban :  

    Sebelumnya memang sudah diberi tahu dari pihak penyuluh 

 

2) Keterlambatan penyaluran pupuk bersubsidi oleh pemerintah hingga sampai 

kepada bapak.ibu sampai berapa lamanya? 

      Jawaban : 

                Kadang 2-3 hari 

 

3) Bagaimana ketersediaan pupuk non-subsidi saat bapak/ibu membelinya? 

Jawaban : 

b. Tersedia  



c. Tidak terlalu tersedia  

d. Tidak tersedia 

Jawaban :  

Tersedia, namun petani lebih memilih menggunkan campuran          

sisa pupuk subsidi dan kotoran hewan 

 

4) Kesulitan dalam mendapatkan pupuk bersubsidi yang bapak/ibu alami terjadi pada 

Musim Tanam (MT) berapa? 

a. Musim Tanam (MT 1) 

b. Musim Tanam (MT 2) 

 

Jawaban : 

                Musim tanam 2 

 

5) Bagaimana cara bapak/ibu dalam memenuhi ketersediaan pupuk bersubsidi ? 

a. Menebus setiap bulan  

b. Menebus ketika diperlukan  

Jawaban : 

Menebus setiap bulan, ketika proses pemupukan kami 

menyelingnya di pupuk organik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Wawancara 3 

A. Identitas Responden 

Nama lengkap : Suko 

Umur   : 45 tahun 

Pendidikan           : SMK 

 

B. Biaya Produksi  

1. Biaya tetap – penyusutan alat 

No Jenis alat Jumlah 

unit 

HP HS 

1 Ember  2 11.500 23.000 

2 Cangkul        1 85.000 85.000 

3 Sabit  2 22.000 45.000 

Jumlah 5 126.000 153.000 

 

2. Biaya Variabel  

Penggunaan pupuk bersubsidi  

Jenis 

pupuk  

Volume Harga 

satuan 

Total (Rp) 

Urea  300kg 3000 900.000 

Npk 300kg 3.500 1.050.000 

Organik  600kg 1.000 300.000 

 

Penggunaan pupuk non subsidid 

Jenis 

pupuk  

Volume Harga 

satuan 

Total (Rp) 

Urea  50kg 8.500       2.550.000 

Npk 50kg 10.000 3.000.000 

 

     pestisida  

Jenis 

pestisida  

Volume/liter/bungkus Harga satuan Total (Rp) 

Pocdaun  5 liter 20.000 60.000 

Starband 5 liter 78.000 312.000 

 



Penggunaan benih 

No Varietas  Volume (Kg) Harga/Kg Total harga (Rp) 

1 Cihering  18 Kg  15.000 270.000 

Jumlah 18kg  15.000 270.000 

 

Sewa lahan 

Jenis alat   Luas lahan Sewa/Ha 

Sewa lahan  8.400 persegi 1,5 jt  

 

        Tenaga kerja yang digunakan  

Jenis kegiatan Tenaga Kerja Upah (Rp)/orang Total (Rp) 

Bajak 1 orang 150.000 150.000 

Gelengan 4 orang 80.000 320.000 

Tandur 9 orang 28.000 252.000 

Daud 5 orang 35.000 168.000 

Nyemprot 4 orang 80.000 320.000 

Mupuk 5 0rang 40.000 200.000 

Panen 7 orang 78.000 546.000 

 

C. Pertanyaan kepada petani di Desa Kacangan untuk mengetahui dampak 

kelangkaan pupuk bersubsidi terhadap produksi dan pendapatan usahtani 

padi 

1. Apakah bapak/ibu mengetahui penyebab terjadinya kelangkaan pupuk 

bersubsidi? 

Jawaban :  

Dari penyuluhan bahwasannya pemerintah sedang gencar 

menerapkan program pertanan berkelanjutan 

 

2. Keterlambatan penyaluran pupuk bersubsidi oleh pemerintah hingga sampai 

kepada bapak.ibu sampai berapa lamanya? 

      Jawaban : 

Sering mengalami keterlambatan dengan adanya kererlambatan 

Tidak memenuhi prinsip 

 

3. Bagaimana ketersediaan pupuk non-subsidi saat bapak/ibu membelinya? 



 

 
 

Jawaban : 

b. Tersedia  

c. Tidak terlalu tersedia  

d. Tidak tersedia 

Jawaban :  

Tersedia, adanya pupuk non subsidi biasanya saya hanya 

membeli untuk menambah kekurangan pupuk 

 

4. Kesulitan dalam mendapatkan pupuk bersubsidi yang bapak/ibu alami terjadi pada 

Musim Tanam (MT) berapa? 

a. Musim Tanam (MT 1) 

b. Musim Tanam (MT 2) 

Jawaban : 

                Musim tanam 2 

 

5. Bagaimana cara bapak/ibu dalam memenuhi ketersediaan pupuk bersubsidi ? 

a. Menebus setiap bulan  

b. Menebus ketika diperlukan  

Jawaban : 

Menebus ketika diperlukan, sebelumnya sudah diminta untuk 

mencampur dengan kotoran hewan saja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara 4 

A. Identitas Responden 

Nama lengkap : yusuf 

Umur   : 57 tahun 

Pendidikan           : SMP 

 

B. Biaya Produksi  

1. Biaya tetap – penyusutan alat 

No Jenis alat Jumlah 

unit 

HP HS 

1 Ember  2 - 15.000 

2 Cangkul        2 - 85.000 

3 Sabit  2 - 30.000 

Jumlah 6 - 130.000 

 

2. Biaya Variabel  

Penggunaan pupuk bersubsidi  

Jenis 

pupuk  

Volume Harga 

satuan 

Total 

(Rp) 

Urea  200kg 3000 600.000 

Npk 200kg 3.500 700.000 

Organik  200kg 1.000 200.000 

 

Penggunaan pupuk non subsidid 

Jenis 

pupuk  

Volume Harga 

satuan 

Total 

(Rp) 

Urea  200kg 8.500       1.700.000 

Npk 200kg 10.000 2.000.000 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

     pestisida  

Jenis pestisida  Volume/liter/bungkus Harga satuan Total (Rp) 

Pocdaun  5 liter 20.000 100.000 

Starband 4 liter 78.000 312.000 

 19kg 15.000 285.000 

 

Penggunaan benih 

No Varietas Volume (Kg) Harga/Kg Total harga (Rp) 

1 Cihering 19 Kg 15.000 240.000 

Jumlah 19 kg 15.000 240.000 

Sewa lahan 

Jenis alat Luas lahan Sewa/Ha 

Sewa lahan 5.600 persegi 10 jt 

 

        Tenaga kerja yang digunakan  

Jenis kegiatan  Tenaga Kerja Upah (Rp)/orang Total (Rp) 

Bajak 2 orang 150.000 300.000 

Gelengan  4 orang 80.000 320.000 

Tandur  9 orang 28.000 252.000 

Daud  5 orang 35.000 168.000 

Nyemprot 4 orang 80.000 320.000 

Mupuk  5 0rang 40.000 200.000 

Panen  8 orang 78.000 624.000 

 

Pertanyaan kepada petani di Desa Kacangan untuk mengetahui dampak 

kelangkaan pupuk bersubsidi terhadap produksi dan pendapatan usahtani padi 

1. Apakah bapak/ibu mengetahui penyebab terjadinya kelangkaan pupuk 

bersubsidi? 

Jawaban :  

Di penyuluhan sebelumnya sudah disampaikan bahwa akan ada 

pembatasan pupuk subsidi      

 

2. Keterlambatan penyaluran pupuk bersubsidi oleh pemerintah hingga sampai 

kepada bapak.ibu sampai berapa lamanya? 



      Jawaban : 

  Untuk penyaluran pupuk subsidi ke petani seperti kami selama ini 

kadang mengalami keterlambatan untuk harinya kurang tau  

 

3. Bagaimana ketersediaan pupuk non-subsidi saat bapak/ibu membelinya? 

Jawaban : 

b. Tersedia  

c. Tidak terlalu tersedia  

d. Tidak tersedia 

 

Jawaban :  

        Tersedia, tetapi harganya sangat mahal   

 

4. Kesulitan dalam mendapatkan pupuk bersubsidi yang bapak/ibu alami terjadi pada 

Musim Tanam (MT) berapa? 

a. Musim Tanam (MT 1) 

b. Musim Tanam (MT 2) 

Jawaban : 

                Musim tanam 2 

 

5. Bagaimana cara bapak/ibu dalam memenuhi ketersediaan pupuk bersubsidi ? 

a. Menebus setiap bulan  

b. Menebus ketika diperlukan  

Jawaban : 

Menebus ketika diperlukan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Wawancara 5 

A. Identitas Responden 

Nama lengkap : Abdul 

Umur   : 54 tahun 

Pendidikan           : SMk 

 

B. Biaya Produksi  

1. Biaya tetap – penyusutan alat 

No Jenis alat Jumlah 

unit 

HP HS 

1 Ember  2 15.000 30.000 

2 Cangkul        3 85.000 142.000 

3 Sabit  2 30.00 60.000 

Jumlah 7 130.00 232.000 

 

2. Biaya Variabel  

Penggunaan pupuk bersubsidi  

Jenis 

pupuk  

Volume Harga 

satuan 

Total 

(Rp) 

Urea  250kg 3000 750.000 

Npk 250kg 3.500 875.000 

Organik  250kg 1.000 250.000 

 

Penggunaan pupuk non subsidid 

Jenis 

pupuk  

Volume Harga 

satuan 

Total (Rp) 

Urea  250kg 8.500       2.125.000 

Npk 250kg 10.000 2.500.000 

 

     pestisida  

Jenis 

pestisida 

Volume/liter/bungkus Harga 

satuan 

Total (Rp) 

Pocdaun 5 liter 20.000 100.000 

Starband 4 liter 78.000 312.000 

 



Penggunaan benih 

No  Varietas  Volume (Kg) Harga/Kg Total harga 

(Rp) 

1 Cihering  16 Kg  15.000 240.000 

Jumlah 16 kg  15.000 240.000 

 

Sewa lahan 

Jenis alat   Luas lahan Sewa/Ha 

Sewa lahan  7.000 persegi 12.500 jt  

 

        Tenaga kerja yang digunakan  

Jenis 

kegiatan  

Tenaga 

Kerja  

Upah 

(Rp)/orang 

Total (Rp) 

Bajak 2 orang  150.000 300.000 

Gelengan  4 orang  80.000 320.000 

Tandur  9 orang  28.000 252.000 

Daud  5 orang  35.000 168.000 

Nyemprot 4 orang  80.000 320.000 

Mupuk  5 0rang  40.000 200.000 

Panen  8 orang 78.000 624.000 

 

 

Pertanyaan kepada petani di Desa Kacangan untuk mengetahui dampak 

kelangkaan pupuk bersubsidi terhadap produksi dan pendapatan usahtani padi 

1. Apakah bapak/ibu mengetahui penyebab terjadinya kelangkaan pupuk 

bersubsidi? 

Jawaban :  

Pada sesi penyuluhan antara kelompok tani dari pihak          

penyuluhan sudah menkonfirmasikan bahwa akan ada  

pembatasan pupuk subsidi      

 

2. Keterlambatan penyaluran pupuk bersubsidi oleh pemerintah hingga sampai 

kepada bapak.ibu sampai berapa lamanya? 

      Jawaban : 

                Sering kali untuk alasan kenapa terlambatnya saya kurang tau  



 

 
 

3. Bagaimana ketersediaan pupuk non-subsidi saat bapak/ibu membelinya? 

Jawaban : 

e. Tersedia  

f. Tidak terlalu tersedia  

g. Tidak tersedia 

Jawaban :  

        Tersedia, tetapi harganya berlipat-lipat                   

 

4. Kesulitan dalam mendapatkan pupuk bersubsidi yang bapak/ibu alami terjadi pada 

Musim Tanam (MT) berapa? 

a. Musim Tanam (MT 1) 

b. Musim Tanam (MT 2) 

Jawaban : 

                Musim tanam 2 

 

5. Bagaimana cara bapak/ibu dalam memenuhi ketersediaan pupuk bersubsidi ? 

a. Menebus setiap bulan  

b. Menebus ketika diperlukan  

Jawaban : 

Dalam memenuhi Kebutuhan pupuk kami biasanya menyisahkan 

beberapa kilogrem untuk digunakan di musim tanam berikutnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara 6 

A. Identitas Responden 

Nama lengkap : Setyo 

Umur   : 51 tahun 

Pendidikan           : SMK 

 

B. Biaya Produksi  

1. Biaya tetap – penyusutan alat 

No Jenis alat Jumlah 

unit 

HP HS 

1 Ember  2 - 15.000 

2 Cangkul        3 - 85.000 

3 Sabit  2 - 30.000 

Jumlah 7 - 130.000 

 

2. Biaya Variabel  

Penggunaan pupuk bersubsidi  

Jenis 

pupuk  

Volume Harga 

satuan 

Total 

(Rp) 

Urea  100kg 8.500 300.000 

Npk 100kg 10.000 350.000 

Organik  250kg 1.000 100.000 

 

Penggunaan pupuk non subsidid 

Jenis 

pupuk  

Volume Harga 

satuan 

Total 

(Rp) 

Urea  100kg 8.500       850.000 

Npk 100kg 10.000 1.500.000 

 

     pestisida  

Jenis 

pestisida  

Volume/liter/bungkus Harga 

satuan 

Total 

(Rp) 

Pocdaun  5 liter  20.000 100.000 

Starband 5 liter 78.000 234.000 

 



 

 
 

Penggunaan benih 

No  Varietas  Volume (Kg) Harga/Kg Total harga 

(Rp) 

1 Cihering  26 Kg  15.000 390.000 

Jumlah 26 kg  15.000 390.000 

 

Sewa lahan 

Jenis alat   Luas lahan Sewa/Ha 

Sewa lahan  2.000 persegi 12.500 jt  

 

       Tenaga kerja yang digunakan  

Jenis 

kegiatan  

Tenaga 

Kerja  

Upah 

(Rp)/orang 

Total (Rp) 

Bajak 2 orang  150.000 300.000 

Gelengan  4 orang  80.000 320.000 

Tandur  8 orang  28.000 224.000 

Daud  5 orang  35.000 175.000 

Nyemprot 4 orang  80.000 320.000 

Mupuk  5 0rang  40.000 200.000 

Panen  9 orang 78.000 702.000 

 

Pertanyaan kepada petani di Desa Kacangan untuk mengetahui dampak 

kelangkaan pupuk bersubsidi terhadap produksi dan pendapatan usahtani padi 

1. Apakah bapak/ibu mengetahui penyebab terjadinya kelangkaan pupuk 

bersubsidi? 

Jawaban :  

Di penyuluhan sebelumnya sudah disampaikan bahwa akan ada 

pembatasan pupuk subsidi      

 

2. Keterlambatan penyaluran pupuk bersubsidi oleh pemerintah hingga sampai 

kepada bapak.ibu sampai berapa lamanya? 

      Jawaban : 

Untuk penyaluhan pupuk subsidi ke petani seperti kami selama  ini 

kadang kala mengalami keterlambatanya untuk harinya kurang tau     

 



3. Bagaimana ketersediaan pupuk non-subsidi saat bapak/ibu membelinya? 

Jawaban : 

h. Tersedia  

i. Tidak terlalu tersedia  

j. Tidak tersedia 

Jawaban :  

        Tersedia, tetapi harganya mahal 

 

4. Kesulitan dalam mendapatkan pupuk bersubsidi yang bapak/ibu alami terjadi pada 

Musim Tanam (MT) berapa? 

a. Musim Tanam (MT 1) 

b. Musim Tanam (MT 2) 

Jawaban : 

                Musim tanam 2 

 

5. Bagaimana cara bapak/ibu dalam memenuhi ketersediaan pupuk bersubsidi ? 

a. Menebus setiap bulan  

b. Menebus ketika diperlukan  

Jawaban : 

Untuk memenuhi kebutuhan pupuk kami sebelumnya oleh penyuluh 

diminta untuk mencampur dengan kotoran hewan. 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 Kartu Bimbingan  

 

 



Lampiran 3. Hasil Turnitin 

 

 



 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 Surat Ijin Penelitian 

 

 

 



Lampiran 4 Surat Rekomendasi Ujian Skripsi 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


